PENAFSIRAN AYAT-AYAT TOLERANSI AGAMA
(Studi Kitab Tafsir al-Munir fi al-Aqgidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj
dan Tafsir al-Wasit Karya Wahbah al-Zuhaili)

Qi

SKRIPSI

Diajukan Kepada
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar
Sarjana Theologi Islam (S.Th. I)
Oleh:

Alaika Abdi Muhammad
NIM. 11530029

JURUSAN ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR
FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2015



KEMENTERIAN AGAMA RI
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-03/RO

SURAT KELAYAKAN SKRIPSI

Dosen: Dr. Mahfudz Masduki, M.A
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

— i — — ————— — A — — —— ——————— — — — —— et

— — — — — — — ——
—— — —— ———— i —— — —— — — — ]

NOTA DINAS

Hal  : Skripsi Saudara Alaika Abdi Muhammad
Lamp : 4 eksemplar
Yogyakarta, 15 Desember 2015

Kepada:

Yth. Dekan Fakultas Ushuluddin
dan Pemikiran Islam

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr. wb.

Setclah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat
bahwa skripsi Saudara:

Nama : Alaika Abdi Muhammad
NIM : 11530029
Jurusan/Prodi : Ilmu al-Qur’an dan Tafsir
Judul Skripsi : Penafsiran Ayat-Ayat Toleransi Agama (Studi Kitab
Tafsir al-Munir fi al-Agidah wa al-Syari’ah wa al-
Manhaj dan al-Wasit karya Wahbah al-Zuhaili)
Sudah dapat diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Strata Satu dalam Jurusan/Prodi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir pada Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir Saudara tersebut di
atas dapat segera dimunaqasyahkan. Untuk itu, kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu 'alaikum wr. wb.
Yogyakarta, 15 Desember 2015
Pembimbing,

Dr. Mah Masduki, MA
NIP. 195409261986031001

1



SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama :  Alaika Abdi Muhammad

NIM : 11530029

Fakultas : Ushuluddin dan Pemikiran Islam

Jurusan :  Ilmu al-Qur’an dan Tafsir

Alamat Rumah : Jln. KH. Abdul Fattah Desa Pungpungan, Kec.

Kalitidu, Kab. Bojonegoro
Alamat di Yogyakarta : PP. Al-Munawwir Krapyak, Panggungharjo, Sewon,

Bantul
Telp/Hp ;085878874753
Judul . Penafsiran Ayat-Ayat Toleransi Agama (Studi Kitab

Tafsir al-Munir fi E]—Aq?dab wa al-Syari’ah wa al-
Manhaj dan al-Wasit karya Wahbah al-Zuhaili)

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa:

1. Skripsi yang saya ajukan adalah benar asli karya ilmiah yang saya tulis
sendiri.

2. Bilamana skripsi telah dimunaqasyahkan dan diwajibkan revisi, maka saya
bersedia dan sanggup merevisi dalam waktu 2 (dua) bulan terhitung dari
tanggal munagasyah. Jika ternyata lebih dari 2 (dua) bulan revisi skripsi
belum terselesaikan maka saya bersedia dinyatakan gugur dan bersedia
munaqasyah kembali dengan biaya sendiri.

3. Apabila di kemudian hari ternyata diketahui bahwa karya tersebut bukan
karya ilmiah saya (plagiasi), maka saya bersedia menanggung sanksi dan
dibatalkan gelar kesarjanaan saya.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarya.

Yogyakarta, 15 Desember 2015
Saya-yang menyatakan,

S Ry o Abdl Muhammad
NIM. 11530029

iii



B ﬂ:g,

l)lrJ

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

FM-UINSK-PBM-05-05/R0

PENGESAHAN SKRIPSI

Nomor : UIN.02/DU/PP.00.9/025/2015

Skripsi/Tugas Akhir dengan Judul :

Yang dipersiapkan dan disusun oleh :

Nama
NIM

Telah dimunaqosyahkan pada
Dengan nilai

PENAFSIRAN AYAT-AYAT TOLERANSI
AGAMA (Studi Kitab Tafsir a/-Munir fi al-
Agidah wa al- Syan ‘ah wa al-Manhaj dan
Tafsir  al-Wasit Karya Wahbah al-Zuhaili)

: Alaika Abdi Muhammad
: 11530029

: Selasa, tanggal 29 Desember 2015
: 88 (A/B)

Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan

Kalijaga.

PANITIA UJIAN MUNAQOSYAH :

Ketua Sidang / Penguji [

NIP. 195409261986031001

Sekretaris/Penguji 11

Diim

Dr. Ahmad Baidowi, M.Si
NIP. 19690120 199703 1 001

NIP. 19650312 199303 1 004

Yogyakarta, 29 Desember 2015

antoro, M.Ag
1208 199803 1 002



MOTTO

“Kettka  aku  mendengar  orang
berbicara atas nama Islam dengan
bahasa kasar dan ungkapan caci maki,
aku bersyukur kepada Allah tidak
memahami Islam lewat lisan mereka”

___Al-Habib Ali Zainal Abdin al-Jufri



PERSEMBAHAN

Skripsi ini Kupersembahkan kepada: Bapak, Ibu, Para Guru dan Saudara-

Saudaraku

Vi



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan
skripsi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987
dan Nomor 0543b/U/1987

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba‘ B be

o Ta' T te

< sa S es (titik di atas)
z Jim J je

C ha H ha (titik di bawah)
& Kha' kh ka dan ha

> Dal d de

5 zal z zet (titik di atas)

B ra r er

3 Zai z zet

o Sin S Es

g syin sy es dan ye
o sad S es (titik di bawah)
P dad d de (titik di bawah)
b ta' t te (titik di bawah)
L za V4 zet (titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ koma terbalik ( di atas)
¢ gain g Ge

vii



o fa* f Ef

it qaf q Qi

4 kaf k Ka

J lam I El

2 mim m em

3 nun n en

P wawu w we

» ha’ h h

s hamzah { apostrof
¢ ya' y ye

I1. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah ditulis Rangkap

III.

83uae ditulis muta’addidah

Ditulis ‘iddah

ods

Ta’ Marbutah diakhir kata
Bila dimatikan tulis A

- ditulis Hikmah

= Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya)

. Bila diikuti kata sandang “al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis A.

sl &S ditulis

Karamah al-auliya’

viii



c. Bila Ta' marbutah hidup dengan harakat, fathah, kasrah, atau dammah

ditulis t.
3,kall 3153 el s
Eanthic’ ditulis Zakat al-fitrah
1V.Vokal Pendek
fomm---- fathah ditulis a
_____ - kasrah ditulis i
_____ i dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
1 FATHAH + ALIF ditulis a
dodal ditulis Jahiliyah
2 FATHAH + YA’MATI ditulis a
P ditulis Tansa
3 FATHAH + YA’MATI ditulis 7
ditulis Karim
o
4 | DAMMAH + WAWU MATI ditulis u
. ditulis Furud
PP
VI. Vokal Rangkap
1 FATHAH + YA’ MATI ditulis Ai
S ditulis bainakum
2 FATHAH + WAWU MATI ditulis Au
ditulis gaul
Jst

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof



@il ditulis a antum

s ditulis u’iddat

F5% o ditulis la’in syakartum

VIII. Kata sandang alif Jam yang diikuti huruf Qomariyyah maupun Syamsiyyah
ditulis dengan menggunakan " a/"

@ ditulis al-Qur’an
A ditulis al-Qiyas
e ditulis al-Sama’
) ditulis al-Syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya
P9 9 ditulis T A
Furud
i ditulis AL
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ABSTRAK

Dewasa ini tema pembahasan toleransi menjadi topik yang penting di
kalangan umat Islam. Wajah ramah Islam yang disampaikan Nabi Muhammad,
sosok yang disebut al-Qur’an sebagai Rahmatan Li al-‘Alamin, tercoreng oleh
tindakan kelompok yang terjebak dalam paham kegamaan cenderung ekstrem,
radikal dan marak melakukan aksi teror. Ciri dari kelompok ini adalah abai
terhadap historisitas Islam, tidak dialogis, dan menonjolkan pemahaman literal
dengan tanpa mempertimbangkan tujan esensi Syari’ah (Magqgasid al-Syari’ah).
Diantara tokoh kontemporer yang memberikan kritik atas tindakan-tindakan
intoleran kelompok radikal adalah Wahbah al-Zuhaili, seorang intelektual yang
berasal dari Syiria; negara yang sampai saat ini masih terkungkung dalam konflik
saudara akibat tindakan kelompok tersebut. al-Zuhaili dikenal sebagai tokoh yang
produktif dalam menghasilkan karya tulis lintas displin ilmu. Dalam keilmuan
tafsir, al-Zuhaili memilki tiga buah karya yang secara kualitas isi dibedakan
berdasarkan obyek pembacanya. Sosok al-Zuhaili sendiri dikenal sebagai pemikir
yang masih menjaga tradisi dan metode keilmuan Ulama klasik. Berangkat dari
penjelasan ayat-ayat al-Qur’an, ia berusaha mengenalkan kembali wajah ramah
Islam, sekaligus sebagai bentuk perlawanan atas doktrin-doktrin kekerasan yang
sering dikumandangkan kelompok radikal. Guna menemukan gagagsan yang utuh
dan holistik dari tema toleransi yang ditawarkan oleh al-Zuhaili, penyusun
menggali data dengan berdasarkan penafsiranya yang terangkum dalam dua Kitab
tafsirnya, yakni al-Munir i al-Aqgidah wa al-Syari’ah wa al’Manhaj dan al- Wasit.

Gagasan toleransi yang ditawarkan oleh al-Zuhaili sendiri berangkat dari
fakta bahwa pedoman Islam dalam lingkup sosial adalah mewujudkan
kesejahteraan secara menyeluruh, memprioritaskan kebenaran dan pembebasan
manusia secara mutlak, dengan tidak terbatas tempat dan waktu. Hal ini sesuai
dengan asas utama syari at I1slam yakni, kebaikan (a/-Birr), takwa, kebenaran (a/-
Haq), petunjuk (al-Huda) dan bersifat terus-menerus (a/-Da’im). Bentuk toleransi
yang penting dibentuk oleh umat Islam saat ini menurut al-Zuhaili melingkupi
empat hal: pertama, Persatuan Islam dengan Yahudi dan Nasrani. Poin ini
meniscayakan terciptanya harmoni antara pemeluk agama-agama Samawi (Islam,
Yahudi dan Nasrani). Adanya akar ajaran yang sama dalam ketiga agama tersebut,
Agqidah, Ibadah dan Akhlag, merupakan jalan untuk membentuk sikap toleran.
Kedua, tidak ada paksaan dalam agama. Tugas manusia hanya sebatas
menyampaikan tidak sampai pada batas memaksa. Iman dan kepercayaan harus
dilandasi sikap ridha dan kerelaan. Poin ini sekaligus menegaskan prinsi Ri’ayah
al-Din yang diusung syari’at Islam. ketiga dan ke-empat, larangan menebar
kebencian dan tindakan teror serta anjuran mengutamakan keadilan. Poin ini
merupakan bentuk realisasi salah satu Magqasid syari’ah yang terpenting, yakni
Ri’ayah al-Nafs. I1slam melarang segala tindakan yang berakibat hilangnya nyawa
orang lain ataupun yang berpotensi menyakitinya. Setiap manusia baik muslim
ataupun tidak, berhak mendapatkan perlindungan atas kemerdekaan jiwanya.
Karakter penafsiran al-Zuhaili dalam membedah ayat-ayat toleransi dan
perdamaian manusia masih mengikuti manhaj ulama klasik. la secara konsisten
masih mengutip Ibn Kasir, al-Jassas, Zamakhsyari dan Ibn Arabi, dan
mengunakan pendekatan-pendekatan nas dan riwayat sebagai sumber utamanya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an, sesuai konsensus umat Islam, merupakan sumber
rujukan utama yang menempati posisi sentral bagi seluruh disiplin ilmu
kelslaman. Kitab suci ini disamping sebagai Hudan, juga Bayyinat Min al-
Huda, serta menjadi Furgan.* Di dalamnya terkandung pesan-pesan //ahi
kepada manusia. Wujudnya sebagai sumber rujukan utama yang
membekali manusia dengan ragam aturan prinsip dan kaidah dasar agama,
menjadikan al-Qur’an sebagai kitab suci yang senantiasa dibaca dan digali
maknanya. Tidak heran jika al-Qur’an mendapat perhatian yang besar dari
semua pihak yang ingin memperoleh cahaya petunjuk atau hanya sekedar
mengenal lebih dekat tentang Islam. 2

Ruang lingkup tema al-Qur’an sendiri secara garis besar, selain
membicarakan tentang ihwal Ketuhanan (relasi makhluk dengan Tuhan)

dan alam seisinya, pembahasan tentang kemanusiaan beserta berbagai

'QS. Al-Baqarah [2]: 185. Menurut M. Quraish Shihab, yang dimaksud dengan Hudan
(Pentunjuk bagi manusia) menyangkut tuntunan yang berkaitan dengan akhidah. Sedangkan
pemaknaan Bayyinat Min al-Huda (penyelaras bagi petunjuk-petunjuk tersebut) berkaitan dengan
perincian hukum-hukum Syari’at. Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan, dan
Keserasian al-Qur’an, Jakarta: Lentera Hati, Vol I, him. 487.

’Daud al-Aththar, Mujaz ‘Ulim al-Qur’an, terj. Afif Muhammad dan Ahsin Muhammad.
(Bandung: Pustaka Pelajar, 1994), him. 7.



masalah yang dihadapinya dalam kehidupan juga menjadi topik penting
yang dibicarakan oleh al-Qur’an.?

Secara prinsip, agama Islam, melalui pesan yang termaktub dalam
al-Qur’an dicirikan sebagai agama yang paripurna, universal; yang
senantiasa menyebarkan kebaikan terhadap siapapun secara menyeluruh
secara mutlak, serta menjaga dan melindungi hak bagi setiap manusia.
Sebab, adanya Syar7’af® adalah untuk tujuan kebaikan (a/-Bir), tagwa,
kebenaran (a/-Hagq) dan petunjuk yang terus-menerus (a/-Hudz).> Sebagai
konsekuensinya, umat Islam sebagai pengamal dan penganut pesan-pesan
al-Qur’an, semestinya bersikap dan bertindak sesuai prinsip kebaikan,
keadilan dan ke-universal-an dari kitab suci tersebut.

Salah satu ayat yang menjelaskan bagaimana seorang Muslim
semestinya bersikap dan bertindak dalam konteks sosial-kemasyarakatan

adalah QS. Al-Bagarah ayat143:

04

Ted K Jsal 58 0 e 50 1559 Wz 6 Slas SIS

Artinya: Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat
Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas
(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi
atas (perbuatan) kamu.

3Lihat Ahmad Syafi’i Ma’arif, Membumikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995),
him. 3.

*Syari’ah, dalam bahasa Arab memiliki makna dasar: jalan menuju aliran air, atau jalan
yang harus dilalui, atau aliran sungai. Ibnu Manzur, Lisan al-‘Arab (Beirut: Dar Shadir), vol. 7,
him. 175. Sedangkan definisi Syari’ah secara umum menurut mayoritas Ulama’ adalah, semua
Firman Allah yang berhubungan dengan aktifitas manusia, baik yang berupa perintah ataupun
larangan, atau pilihan untuk berbuat maupun tidak. Lihat Abd. Rahman Dahlan, Zimu Ushul Figh
(Jakarta: Amzah, 2011), him. 1-2.

*Wahbah al-Zuhaili, Al-Qur’an dan Paradigma Peradaban, terj. Muhammad Thohir dan
Tim Titian llahi (Yogyakarta: Dinamika, 1996) him. 5.



Kata wasat dalam ayat di atas, jika merujuk kepada tafsir klasik
semisal al-Tabari atau al-Razi, mempunyai tiga kemungkinan pengertian,
yakni: umat yang adil, tengah-tengah, atau terbaik.® Pemaknaa kata wasat
pada konteks ayat diatas, ditegaskan kembali oleh al-Qurtubi dan
Zamakhsyari sebagai bentuk perwujudan sikap adil dan bijaksana.” Ketiga
penafsiran tersebut, pada dasarnya memiliki makna yang saling berkaitan;
guna membentuk kemaslahatan sosial.

Kemudian, konsep wasat dalam ayat diatas dikaitkan dengan
konsep lain, yaitu syahadah, atau konsep kesaksian. Jika ditelisik lebih
lanjut makna harafiah ayat itu, pengertian yang diperoleh adalah bahwa
umat Islam dijadikan oleh Tuhan sebagai umat yang wasar (adil, tengah-
tengah, terbaik), sebab mereka mendapatkan tugas sejarah yang penting,
yaitu menjadi saksi (syuhada) bagi umat-umat yang lain dengan tetap
memegang prinsip moral dan teladan yang telah dicontohkan oleh
Rasulullah saw.?

Pada penafsiran lain, Ibnu Jarir al-Tabari menjelaskan bahwa umat
Islam disifati oleh Tuhan sebagai umat yang tengah-tengah karena mereka

tidak terjerumus dalam dua titik ekstrim dalam beragama. Pertama adalah

®Lihat Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan ff Ta’wil al-Qur’an (Libanon: Dar
al-Kutub al-l1lmiyah, 2009), vol 3, him. 8-9. Fakhruddin Muhammad al-Razi, TafSir al-Kabir:
Mafatih al-Gayb (Libanon: Dar al-Kutub al-1imiyah, 2009), vol 3-4, him. 88-90. Lihat pula
Wahbah al-Zuhaili, Wasatiyyatul Islam wa Samahatuhu (Damaskus: Universitas Damaskus
Syiria), him. 3-4.

"Muhammad bin Ahmad al-Anshari al-Qurthubi, A/-Jami’ li Al-Ahkam al-Qur’an: TafSir
Al-Qurthubi (Kairo: Maktabah al-Shaffa, 2005), vol. 1, him. 122. Lihat juga Abu al-Qasim
Jarullah Muhammad bin Umar al-Zamakhsyari, A/-Kasyaf ‘an Haqaiq al-Tanzil wa ‘Uyun al-
Aqawil wi Wujuh al-Ta’wil (Kairo: Maktabah Musthafa al-Albabi, 1966), vol. 1, him. 317.

®M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, him.
347.



ekstrimitas umat Kristen yang berlebihan dalam praktik tradisi
keagamaannya dengan mengenal rahbaniyyah atau kehidupan kependetaan
yang menolak secara ekstrim dimensi jasad dalam kehidupan manusia.
Kedua adalah ekstrimitas umat Yahudi yang dalam keyakinan umat Islam,
mereka telah melakukan distorsi atas Kitab Suci dan membunuh para Nabi
utusan Allah.’

Muhammad Abduh, melaui muridnya Rashid Rida, mengemukakan
pendapat yang berbeda. Dalam tafsirnya a/-Manar, Abduh menjelaskan
bahwa yang dimaksud dengan wasat ialah sikap tengah-tengah antara dua
titik ekstrim yang dianut oleh manusia sebelum datangnya agama Islam.
Yang pertama, materialisme ekstrim yang dianut oleh sekelompok
golongan vyang disebut jasmaniyyun, yakni mereka yang hanya
memperhatikan aspek badaniyyah saja, mengabaikan sisi rohaniyah dan
spiritual dalam kehidupannya. Menurut Abduh, golongan ini identik
dengan orang-orang Yahudi dan Musyrikin. Kedua, laku spiritualisme
ekstrim yang hanya memperhatikan dimensi rohaniah belaka,
mengabaikan dimensi luar atau jasmaniyahnya. Kelompok ini oleh Abduh
disebut dengan istilah a/-Ruhaniyyun dan didentikan dengan orang

Nasrani dan Hindu-Budha.'® Umat Islam, dalam tafsiran Abduh, adalah

*Muhammad bin Jarir al-Thabari, Jami’ al-Bayan i Ta’wil al-Qur’an (Libanon: Dar al-
Kutub al-1Imiyah, 2009), vol 3, him. 8-9.

°Sayyid Rasyid Ridha, Tafsir al-Qur’an al-Hakim: al-Manar (Libanon: Dar al-Kutub al-
limiyah, 2005), vol. 3, him. 4-5.



umat yang wasat; adil dan pilihan, karena mengambil sikap tengah antara
materialisme dan spiritualisme.™

Dengan beberapa data penafsiran mulai periode klasik sampai
modern, istilah wasar dalam ayat di atas, baik dalam pemahaman penafsir
klasik seperti al-Tabari, al-Razi, al-Zamakhsyari dan al-Qurthubi, atau
penafsir modern seperti Muhammad Abduh, dipahami dan dimaknai
dalam wilayah keunggulan umat Islam atas umat-umat agama lain, lebih-
lebih Ahlul Kitab (Yahudi dan Nasrani). Keunggulan tersebut terdapat
dalam sikap umat Islam yang mengambil jalan tengah antara dua titik
ekstrem yang dicirikan pada kalangan Nasrani, Yahudi, atau umat agama
lain.

Mengenai penafsiran ayat diatas, pada era kontemporer ini banyak
mutassir yang mencoba mengaitkan pemaknaan lafadz wasar dengan tema
Islam moderat.*? Istilah wasat bukan lagi dimaknai dalam kerangka
superioritas Islam atas agama-agama lain, tetapi justru dipahami sebagai
kritik internal dalam diri umat Islam sendiri. Istilah tersebut, digunakan
melawan corak Islam lain. Yakni, kelompok yang terjebak dalam paham
kegamaan cenderung ekstrem dan radikal, serta marak melakukan aksi
teror; baik terhadap penganut agama lain, maupun kepada golongan

muslim sendiri.*?

Ysayyid Rasyid Ridha, Tafsir al-Qur’an al-Hakim: al-Manar, vol. 3, him. 5.

2Wahbah al-Zuhaili, Wasatiyyatul Islam wa Samahatuhu, him. 4.

Bpada kurun milenium, faham gerakan Islam semacam ini memiliki beberapa istilah
penyebutan, diantaranya: radikalisme, ekstrimisme. Menurut John L. Esposito, semua istilah
penamaan ini dicirikan sebab penganut gerakan tersebut mendasarkan segala aktifitas
keagamaannya pada pemahaman literal belaka, al-Qur’an dan Sunnah. Sedangkan istilah



Gerakan Islam semacam ini dikenal memiliki pandangan kagamaan
yang eksklusif dan sama sekali menolak praktik keagamaan kelompok
lain. Pemahaman keagamaan yang berbeda atau bersebrangan harus
diberangus dan dianggap sesat. Ciri lain dari gerakan radikal adalah abai
terhadap historisitas Islam, tidak dialogis dan menonjolkan pemahaman
literal dengan tanpa mempertimbangkan tujan esensi Syari’ah (Magasid
al-Syari’ah).**

Maraknya kasus terorisme, kekerasan, serta intoleransi yang
mengatasnamakan Islam menjadi ciri khas dari gerakan kelompok
tersebut. Selanjutnya agama senantiasa dijadikan dalih legitimasi terhadap
pemahaman literal mereka. Sehingga tanpa mereka sadari apa yang
diperjuangkan adalah ideologi mereka dan bukan Islam itu sendiri.

Pada lingkup Indonesia sendiri, dimana Islam menjadi agama
dominan yang dipeluk oleh mayoritas penduduknya, pemerintah terus
berusaha membatasi ruang gerak pelaku teror yang berakar pada doktrin
agama radikal. Menurut data yang ada, sejak tahun 1999 hingga 2007,

pihak berwajib telah menahan 400 orang yang terlibat dalam berbagai

fundamentalisme lebih identik dengan gerakan revivalisme keagamaan. Menurut ‘Abid al-Jabiri,
gerakan Radikalis dan ekstrimis ini menjalankan misinya pada tataran syari’ah dan cenderung
melawan mad: hab-maz hab lain yang moderat. Istilah fundamentalisme sendiri, dalam pemahaman
masyarakat Barat sekarang memiliki konotasi baru yang berarti, terorisme dan radikalisme. Lihat
John L. Esposito, Dinamika Kebangunan Islam: Watak, Proses dan Tantangan, terj. Bakri Siregar
(Jakarta: Rajawali Pers, 1987), him. 8. Lihat pula M. Imdadun Rahmat, Arus Baru Islam Radikal:
Transmisi Revivalisme Islam Timur Tengah ke Indonesia (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2005), him.
1-2.

“Lihat Irwan Masdugi, Berislam Secara Toleran; Teologi Kerukunan Umat Beragama
(Bandung: Penerbit Mizan, 2011), him. 117.



peristiwa terorisme. Orang-orang tersebut teridentifikasi berafilisi pada
ormas-ormas yang berasas doktrin Islam radikal dan ekstrim.™

Dalam kasus gerakan radikal yang berujung pada teror dan
kekerasan bermotif agama yang marak terjadi dewasa ini, salah satu tokoh
kontemporer yang memberikan perhatian serius atas situasi internal Islam
tersebut adalah, Wahbah al-Zuhaili. Berangkat dari realitas sosial yang
terjadi dikalangan umat Islam saat ini, al-Zuhaili berusaha mengenalkan
kembali konsep keadilan, moderat; toleransi dalam tubuh Islam.

Wahbah Mustafa al-Zuhaili merupakan seorang ulama dan
akademisi yang lahir di Syiria, dikenal sebagai sosok yang produktif dalam
menghasilkan karya tulis. la menulis banyak artikel, makalah dan buku-
buku lintas disiplin keilmuan semisal, Hukum Islam, Figh, Tafsir, Ushul
Figh, Ekonomi Islam, Sejarah dan lain sebagainya.'®

Sosok al-Zuhaili dikenal secara luas dalam dunia Islam berkat
gagasannya Yyang tertuang dalam berbagai karya tulis yang ia susun.
Pemikirannya dianggap sebagai representasi intelektual Islam kontemporer
yang ideal. la dikenal sebagai ulama yang menjembatani kelompok klasik
dan modern. Artinya, secara konsisten al-Zuhaili masih menggunakan
metode dan pendekatan tokoh-tokoh klasik dalam memecahkan

permasalahan kontemporer saat ini. Dalam kasus tertentu, seperti dalam

BLihat Zuhairi Misrawi, Pandangan Muslim Moderat: Toleransi, Terorisme, dan Oase
Perdamaian (Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2010), him. 73.

*Dr.Badi’ al-Sayyid al-Lahlam dalam biografi Wahbah al-Zuhaili yang ditulisnya dalam
buku berjudul, Wahbah Az-Zuhayli al-‘Alim, al-Faqih, al-Mutassir, menyebutkan 199 karya tulis
Wahbah al-Zuhaili selain jurnal. Lihat Dr Badi’ as-sayyid al-Lahlam, Wahbah Az-Zuhaili al-
‘Alim, al-Faqih, al-Mufassir, Beirut: Dar al-Figr, 2004. him 123.



tema toleransi Islam ini, ia menunjukan sensitifitasnya akan permasalahan
akut yang dihadapi masyarakat Islam terkini: faham radikal dan terorisme.
Lebih-lebih, ia berasal dari Syiria, salah satu negara di Timur Tengah
sampai saat ini terkungkung dalam kecamuk perang saudara yang
disebabkan oleh kelompok-kelompok ekstrimis yang mengusung klaim
paling benar dan sah dalam ber-Islam.

Latar belakang pendidikan al-Zuhaili sendiri berawal dari
background pendidikan Syar7’ah (Hukum Islam). Sedangkan dalam bidang
tafsir al-Qur’an, yang nantinya akan menjadi fokus dalam penelitian ini,
al-Zuhaili menyusun tiga kitab tafsir yang secara kualitas dan kuantitas
berbeda isinya. Pertama, Tafsir Al-Munir Fi Al- Aqidah Wa Al-Syari'ah
Wa Al-Manhaj, kedua Tafsir al-Wasit dan yang ketiga TafSir al-Wajiz.

Adanya kebutuhan akan penafsiran al-Qur’an dianggap penting
dalam kehidupan masyarakat Islam era kontemporer ini, mengingat
redaksinya yang beragam: ada yang jelas dan terperinci, tetapi dilain pihak
ada pula yang samar dan global.'” Oleh sebab itu, Al-Zuhaili berusaha
mengungkap kembali pondasi dasar agama Islam yang sering diabaikan
oleh para pelaku ekstrimis atas nama agama. la berusaha mengenalkan
gagasannya tentang toleransi agama, Yyakni wajah Islam yang
mengutamakan  keadilan,  kebijaksanaan, serta = mengutamakan

kemaslahatan umum.

M. Qurash Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1992), him. 22.



Menurut al-Zuhaili, ada beberapa prinsip dasar agama Islam
perihal pola hubungan antar manusia, baik dalam lingkup Muslim ataupun
penganut keyakinan lain (toleransi) yang musti dikenalkan untuk
mencegah faham radikal dalam beragama.'® Sementara itu, sikap toleran
dalam beragama pada lingkup ke-Indonesiaan sendiri mutlak diperlukan.
Sebab, umat Islam sebagai kelompok mayoritas semestinya menjadi
teladan dan tolok ukur dalam membangun toleransi dan perdamaian.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis akan membatasi
pembahasan dalam penelitian ini dengan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penafsiran Wahbah al-Zuhaili terhadap ayat-ayat
toleransi agama?
2. Bagaimana relevansi penafsiran ayat-ayat toleransi dalam konteks
masyarakat kontemporer saat ini?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan mencapai beberapa sasaran berikut:

1. Mengetahui penafsiran terhadap ayat-ayat toleransi agama melalui
kitab tafsir Wahbah al-Zuhaili.

2. Mengetahui relevansi penafsiran ayat-ayat toleransi dalam konteks
sosial-kemasyarakatan saat ini.

Disisi lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dilihat

dari sisi akademis maupun praksis, diantaranya adalah:

¥\Wahbah al-Zuhaili, Wasatiyyatul Islam wa Samahatuhu, him. 4.
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1. Memberikan sumbangan pemikiran bagi khazanah ilmu
kelslaman pada umumnya dan untuk studi Tafsir-Hadits pada
khususnya

2. Menambah wawasan pengetahuan di bidang Tafsir pada penulis
khususnya dan kepada khalayak pegiat studi ilmu Qur’an pada
umumnya

3. Sebagai salah satu syarat untuk memenuhi persyaratan akademis
dalam upaya menyelesaikan tugas akhir di Fakultas Ushuluddin
dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga

D. Telaah Pustaka

Penelitian mengenai tema toleransi agama, ataupun pembahasan
tentang karya Wahbah al-Zuhaili dibidang tafsir telah banyak dilakukan
oleh para peneliti terdahulu. Sebagai tokoh muslim kontemporer yang
telah melahirkan banyak karya dalam berbagai disiplin keilmuan, karya-
karya Wahbah al-Zuhaili banyak menarik minat peneliti guna
menelaahnya lebih lanjut.

Khusus dalam bidang tafsir, skripsi Ratna Ulfatul Faudiyah yang
berjudul, al-Tafsir al-Munir fi al-Aqidah al al-Syari'ah wa al-Manhaj
Karya Wahbah Al-Zuhaili:  Studi  Analisis Terhadap  Metodologi

Penafsiran Al-Qur'an, peneliti berupaya mengungkap proses penafsiran
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yang ditempuh oleh al-Zuhaili; melingkupi aspek-aspek metodologi, serta
kekurangan dan kelebihan atas respon terhadap tafsir a/-Munir.*°

Selain itu, penelitian atas kitab tafsir al-Zuhaili juga dilakukan oleh
M. Sabilur Rahman dalam skripsinya yang berjudul Al-Tafsir Al-Wasit
Karya Wahbah Al Zuhaili (tinjauan  Epistemologi).  Serupa dengan
penelitian skripsi saudari Ratna, Penelitian ini juga memfokuskan pada
studi kitab atas tafsir al-Zuhaili yang lain, yakni; tafsir a/- Wasit. Dalam
skripsinya, Sabilur Rahman berusaha mengungkap sumber-sumber
epistemologis yang digunakan oleh al-Zuhaili dalam menafsirkan ayat-
ayat al-Qur’an yang terangkum dalam kitab tafsir al/-Wasit. Lingkup
epistemologis  meliputi;  sumber  penafsiran, validitas, serta
keterpengaruhan atas tafsir-tafsir masa klasik sampai modern.*

Selain mengenai studi atas kitab tafsir a/-Munir dan al-Wasit,
penelitian tentang aplikasi penafsiran al-Zuhaili dalam tema tertentu juga
ditulis oleh Mas’udi dalam skripsinya yang berjudul, Karakteristik
Penafsiran Wahbah Al-Zuhaili Terhadap Ayat-ayat Hukuman Zina (Hadd
Al-Zina) Dalam Al-Tafsir Al-Munir Fi Al-agidah Wa Al-Syariah Wa Al-

Manhaj. Penelitian ini berupaya mengungkap karakteristik penafsiran al-

“Ratna Ulfatul Faudiyah, Al-Tafsir Al-Munir Fi Al- Agidah Wa Al-Syari'ah Wa Al-
Manhaj Karya Wahbah Al-Zuhaili: Studi Analisis Terhadap Metodologi Penafsiran Al-Qur'an
(‘Yogyakarta: Skripsi Fak. Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN SUKA, 2005). HIm.5.

M. Sabilur Rahman, Al-Tafsir Al-Wasit Karya Wahbah Al Zuhaili (tinjauan
Epistemologi) (Yogyakarta: Skripsi Fak. Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN SUKA, 2011).
HIm.10.
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Zuhaili terhadap ayat-ayat hukuman zina yang terkandung dalam tafsir A/-
Munir?*

Penelitian yang akan penulis lakukan ini pada dasarnya memiliki
kesaman dengan ketiga karya tulis skripsi diatas, yakni; menggunakan
objek tokoh dan sumber yang sama, Wahbah al-Zuhaili beserta karya
tafsirnya. Meskipun tokoh yang dikaji sama, fokus pembahasan pada
kajian ini terbatas hanya pada ruanglingkup tema ayat-ayat toleransi
agama, yang ditinjau dari kitab-kitab tafsir al-Zuhaili; A/-Munir dan al-
Wasit.

Sedangkan mengenai literatur penelitian yang mengangkat tema
Islam moderat ataupun toleransi, Zuhairi Misrawi dalam bukunya yang
berjudul Pandangan Islam Moderat: Tolernsi, Terorisme dan Oase
perdamaian, membahas permaslahan kontemporer umat beragama
khusunya perihal gerakan-gerakan radikalisme dan ekstrimisme dalam
tubuh Islam.? Selain itu, sebelumnya Zuhairi juga menulis buku dengan
tema moderasi dan toleransi Islam dengan judul, Al-Qur’an Kitab
Toleransi: Inklusivisme, Pluralisme, Multikulturalisme.

Dalam buku ini, Zuhairi memaparkan sebuah temuan menarik.

Bahwa, dari 6666 ayat di dalam al-Qur’an, ada sekitar 300 ayat yang

secara eksplisit menegaskan pentingnya toleransi dan perdamaian dan ada

*'Mas’udi, Karakteristik Penafsiran Wahbah Al-Zuhaili Terhadap Ayat-ayat Hukuman
Zina (Hadd Al-Zina) Dalam Al-Tafsir Al-Munir Fi Al-agidah Wa Al-Syariah Wa Al-Manhaj
(‘Yogyakarta: Skripsi Fak. Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN SUKA, 2007). HIm.10.

*Zuhairi Misrawi, Pandangan Muslim Moderat: Toleransi, Terorisme, dan Oase
Perdamaian, him. 9.
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sekitar 176 yang dapat ditafsirkan untuk tindakan intoleran atau kekerasan
atas nama agama.?

Berbeda dengan penelitian Zuhairi Misrawi yang terangkum dalam
kedua bukunya tersebut, yang akan peneliti lakukan dalam tugas penelitian
ini adalah melacak ayat-ayat moderasi Islam, ruanglingkup toleransi ber-
agama dalam al-Qur’an prespektif Wahbah al-Zuhaili, meskipun kajian
tema ayat yang hendak diteliti ada beberapa kesamaan.

Sedangkan dalam literatur lain, Abdul Mogsith Ghazali juga
menulis buku tentang tema toleransi dengan judul, Argumen Pluraisme
Agama: Membangun Toleransi Berbasis Al-Qur’an. Dalam tulisan buku
ini, Mogsith Ghazali meyakini bahwa toleransi dan pluralitas agama dan
umat beragama merupakan keniscayaan dalam tubuh Islam. la banyak
menguraikan ayat-ayat yang mengandung pesan toleransi antar umat
beragama, dengan landasan penafsiran ulama-ulama klasik sampai periode
kontemporer.?*

Masih dalam koridor tema yang sama tentang Pluralisme agama
toleransi sosial dalam al-Qur’an, Muhammad Hasan Qadran Qaramaliki
menyusun sebuah buku yang berjudul, Al-Qur’an dan Pluralisme Agama:
Islam, Satu Agama Diantara Jalan yang Lurus dan Toleransi Sosial.

Melalui buku ini, Muhammad Hasan berupaya membantah klaim para

ZLihat Zuhairi Misrawi, Al-Qur’an Kitab Toleransi: Inklusivisme, Pluralisme, dan
Multikulturalisme (Jakarta: Penerbit Fitrah, 2007). HIm 219-220.

#Abd. Mogsith Ghazali, Argumen Pluralisme Agama: Membangun Toleransi Berbasis
Al-Qur’an (Depok: KataKita, 2009), him. 391.
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pengusung pluralisme dan kesetaraan Agama, dengan tetap berasas pada
ayat-ayat al-Qur’an.®
Terdapat kesamaan tema penelitian serta objek kajian yang

diangkat peneliti dengan buku Abdul Mogsith Ghazali dan Muhammad
Hasan Qadran Qaramaliki, yakni; dalam hal toleransi sosial-keagamaan
dengan objek ayat-ayat al-Qur’an yang menyangkut tema tersebut. Akan
tetapi dalam penelitian ini, peneliti hanya fokus menggunakan model
penafsiran Wahbah al-Zuhaili sebagai Mufassir tunggal. Moghsith Ghazali
banyak menggunakan penafsiran-penafsiran mufassir lintas generasi,
mulai masa klasik hingga kontemporer. Sedangkan Muhammad Hasan
berusaha menampilkan metode pemahaman baru dengan meninggalkan
pola penafsiran yang dianggapnya kurang sesuai, kaitanya dengan
pemaknaan ayat-ayat pluralisme dan toleransi sosial-kemasyarakatan antar
umat beragama.

E. Kerangka Teoritik

Dalam penelitian ini, wilayah pembahasan moderasi Islam yang

akan diteliti terfokus pada toleransi Agama. Al-Zuhaili menjabarkan
tahapan sikap toleran yang musti dibentuk oleh setiap individu dalam
bukunya yang berjudul Wasatiyyatul Islam wa Samahatuhu. Pada buku
ini, al-Zuhaili menjelaskan empat poin yang menjadi pondasi penting

dalam bersikap toleran menurut prespektif Islam.

“Muhammad Hasan Qadran Qaramaliki, Al-Qur’an dan Pluralisme Agama: lslam, Satu
Agama Diantara Jalan yang Lurus dan Toleransi Sosial, terj. Abdurrahman Arfan (Jakarta: Sadra
Press, 2011), him. 1-2.
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Pertama, relasi Islam dengan Yahudi dan Nasrani. Bentuk
kerjasama antar agama ini beragam dan banyak macamnya. Hal ini penting
dibentuk dan diimplementasikan pada setiap muslim, guna menampakkan
sisi toleran yang diusung oleh Islam, juga demi tercapainya kehidupan
yang harmonis dalam wujud persatuan manusia. Ayat yang berkaitan
dengan poin yang pertama ini adalah, QS. Al-Syura(42) ayat 13, al-
Maidah (5) ayat 120 dan ayat 82-86.

Kedua, larangan menebar kebencian. Adanya wujud perbedaan
dalam keyakinan agama, mazab, kepercayaan dan lain sebagainya,
merupakan hikmah dari Allah agar manusia menemukan sendiri jalan yang
benar dan terhindar dari kebatilan. Landasan poin ini berangkat dari
penjelasan al-Qur’an pada surat al-An’am(6) ayat 108, al-Nisa’ (4) ayat 96
dan al-Bagarah (2) ayat 286.

Ketiga, tidak ada paksaan dalam agama. Poin toleransi yang
keempat ini menitikberatkan pada kebebasan terhadap manusia secara
menyuluruh, untuk memeluk dan mengamalkan agama yang diyakini
kebenarannya dengan tanpa paksaan atau intmidasi dari pihak luar. Hal ini
sesuai pesan yang disampaikan al-Qur’an dalam QS. Al-Bagarah(2) ayat
256, Yunus (10) ayat 99-100.

Keempat, larangan tindakan teror dan mengutamakan perdamaian.
Al-Qur’an menjelaskan mengenani larangan akan tindakan radikalisme,
ekstrimisme dan teror yang merusak kemaslahatan sosial dalam QS. Al-

Ma’idah(5) ayat 32. Poin terakhir ini, pada dasarnya menekankan
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pentingnya menjaga perdamaian umat manusia tanpa melihat latar
belakang agama maupun kepercayaannya. argumen ini sesuai dengan
pesan al-Qur’an dalam surat al-Mumtahanah (60) ayat 8 dan al-Anfal (8)
ayat 61.

Selain mengacu pada pengelompokan ayat yang dijelaskan al-
Zuhaili, penelitian ini juga mencantumkan ayat lain dengan cara
mengevaluasi ayat-ayat yang berhubungan dengan tema yang dibahas atau
tema-tema yang relevan dengan tema yang dibahas; dalam bahasa Fazlur
Rahman disebut metode sintesis-logis (Maudui’i).°

F. Metode Penelitian

Dalam wupaya mewujudkan penelitian yang baik, adanya
seperangkat metode ilmiah sebagai “pisau” analisis guna memahami,
mendalami, serta mengkritisi objek atau sasaran penilitian merupakan
sebuah keniscayaan. Tujuan metode penelitian mengemukakan secara
teknis tentang metode-metode yang akan digunakan dalam penelitian.
Dengan begitu, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat tersusun secara
sistematis, terstruktur dan akurat.”’

Berikut adalah metode penelitian yang digunakan penulis dalam
penelitian ini, yaitu:

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam kategori kepustakaan (library

research), yakni sebuah penelitian yang fokus penelitiannya

%Sibawaihi, Hermeneutika Al-Quran Fazlur Rahman (Bandung; Jalasutra, 2007) him.68
“’Noeng Muhajir, Metodologi Penulisan Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2002), cet.
3, him. 3.
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menggunakan sumber data dan informasi yang berasal dari literatur
tertulis seperti buku-buku, jurnal, naskah-naskah, catatan, Kisah
sejarah, dokumen-dokumen yang terkait dengan tema penelitian
yang akan diteliti.?® Oleh karena itu, penelitian ini tergolong
sebagai penelitian kualitatif, yang mana lebih memfokuskan pada
eksplorasi dan analisis terhadap data pustaka yang terkait.

Teknik Pengumpulan Data

Adapun sumber pustaka yang dipakai penulis dalam
penelitian ini terdiri dari sumber data Primer (utama) dan sekunder
(pendukung). Sumber data utama yang dipakai adalah Kitab Tafsir
Wahbah al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al- Aqidah Wa Al-Syari'ah
Wa Al-Manhaj dan TafSir al-Wasit. Sedangkan sumber yang
dijadikan acuan kerangka teoritik dalam penelitian ini berasal dari
buku Wasatiyyatul Islam wa Samahatuhu.

Pertama-tama, penulis akan menghimpun ayat-ayat terkait
dengan toleransi berdasarkan tema yang ada dalam kerangka
teoritik. Kemudian langkah selanjutnya, guna memperoleh
penjelasan dan pemaparan yang komprehensif penafsiran ayat-ayat
tersebut prespektif al-Zuhaili, penulis akan menggunakan dua kitab
tafsir al-Zuhaili sebagai sumber primer untuk mengeksplor data.
Tak lupa pula sumber-sumber literatur lain yang disusun oleh al-

Zuhaili, yang masih berkorelasi dengan tema penelitian.

him. 33.

%Kartini, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju, 1996), cet. VII,
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Sumber pendukung lain dari penelitian ini diambil dari
berbagai literatur kepustakaan yang terkait dengan tema penelitian,
serta kitab-kitab tafsir masa klasik yang mempengaruhi metode
penafsiran Wahbah al-Zuhaili, buku serta artikel lain yang ditulis
oleh Wahbah al-Zuhaili dan literatur lain yang membahas tema
toleransi agama yang berangkat dari penafsiran atas ayat-ayat al-
Qur’an.

3. Teknik Analisis Data

Guna menganalisa data yang telah terkumpul, penulis
menggunakan beberapa metode yang terkait yaitu: deskriptif,
taksonomi dan analitis. Metode deskriptif berguna untuk
mengungkap latar belakang kehidupan Wahbah al-Zuhaili
sekaligus memberikan gambaran umum mengenai dua Kitab
tafsirnya.”’ Analisa taksonomi penulis gunakan untuk menggali
pemikiran Wahbah al-Zuhaili yang hanya terkait dengan
pandangan beliau dalam tema toleransi.®® Kemudian, untuk
memperoleh pehaman yang komprehensif kaitanya dengan
penafsiran al-Zuhaili terhadap ayat-ayat toleransi, penulis

menggunakan model metode analitis.

Anton Bakker dan Achmad Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius), 1990. HIm. 54.

*Analisa taksonomi berbanding terbalik dengan analisa domain, bila analisa domain
meneliti akan keseluruhan dari pemikiran seorang tokoh. Analisa taksonomi cenderung hanya
memfokuskan pada bagian tertentu dari tokoh yang dimaksud. Lihat, Arief Furchan dan Agus
Maimun, Studi Tokoh: Metode Penelitian Mengenai Tokoh (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),
Hlm, 64-67
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G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini menggunakan tiga bagian utama: Pembukaan, Isi dan
penutup. Penelitian ini tersistematisasi atas lima bab:

Bab I, berisi mengenai pendahuluan yang terdiri atas latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, telaah pustaka, kerangka
teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il, memaparkan sejarah hidup dan tafsir yang disusun oleh
Wahbah al-Zuhaili. Kandungan bab ini meliputi biografi, karya ilmiah,
latar belakang keilmuan, serta pengenalan terhadap dua kitab tafsir al-
Zuhaili, yakni: Tafsir al-Munir fi Al-Aqidah wa al-Syari'ah wa al-Manhaj
dan Tafsir al-Wasit.

Bab 11, menjelaskan deskripsi secara umum toleransi agama.
Kemudian mengungkap toleransi dalam lintasan sejarah Islam dan
selanjutnya mendeskripsikan gagasan toleransi yang diusung syari’ at
dalam wadah moderasi Islam.

Bab IV, akan menitik-beratkan pada penafsiran serta analisis al-
Zuhaili terhadap ayat-ayat toleransi. Selanjutnya, analisis penafsiran guna
mengidentifikasi karakteristik tafsir dan melacak keterpengaruhan
pemikiran yang melatar belakangi gagasan al-Zuhaili mengenai tema
toleransi agama.

Bab V, akan berisi kesimpulan dari penelitian sekaligus saran

untuk penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penjelasan dalam bagian-bagian penelitian yang telah diuraikan
diatas merupakan jawaban atas pokok permasalahan yang sebelumnya
telah disajikan dalam bentuk rumusan masalah penelitian. Selanjutnya,
uraian tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pijakan al-Zuhaili dalam merumuskan poin-poin toleransi agama
berangkat dari fakta bahwa syari’at Islam secara prinsip menuntun
manusia untuk bersikap adil, toleran (aksamahah), dan moderat: tidak
Ifrat (berlebihan dalam menjalankan agama) dan 7afiit (mereduksi
ajaran agama). Syari’at senantiasa mengutamakan sikap adil dan
kebenaran dalam pola hubungan sosial-kemasyarakatan. Sebaliknya,
Islam sangat menentang ketidakadilan dan penindasan yang
menyebabkan runtuhnya peradaban dan merugikan manusia.

2. Poin pertama dalam konsep toleransi yang ditawarkan al-Zuhaili
seputar pemeluk agama Samawi (Yahudi, Nasrani dan Islam). Konflik
dan kekerasan-kekerasan antar pemeluk agama Samawr ini menurut
al-Zuhaili dapat dicegah bila setiap pemeluknya memahami pesan
perdamaian yang tertuang dalam kitab suci masing-masing. Dalam
Islam sendiri, usaha untuk membentuk harmoni antara ketiga agama

Samawi dapat diwujudkan dengan meninjau kembali keterangan ayat
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dan aturan dasar hukumnya. Alasan kuat untuk membentuk
perdamaian ketiga agama ini adalah adanya persamaan prinsipil baik
dalam ajaran Agidah, Ibadah dan Akhag (al-Qur’an surat al-Syura:
13). Dua poin lain dalam rumusan toleransi al-Zuhaili adalah larangan
menebar kebencian dan tindakan teror, serta menganjurkan
mengutamakan perdamaian secara umum. Toleran yang dimaksud
oleh dua rumusan ini melingkupi intra-agama sekaligus inter-agama.
Dua poin ini dirasa penting dikenalkan kembali secara luas setelah
maraknya tindak teror dan intoleran yang melanda sebagaian
kelompok Islam saat ini. Dasar hukum mengenai larangan mencela
agama di luar Islam maupun menyakiti pengikutnya jelas telah tertera
dalam al-Qur’an, surat al-An’am ayat 108, al-Ma’idah ayat 32 dan
surat al-Mumtahanah ayat 8. Islam berdiri tidak dengan asas paksaan
dan kekerasan. Iman dan kepercayaan musti dilandasi dengan kerelaan
dan sikap ridha. Larangan menebar kebencian dan tindakan teror serta
mengutamakan keadilan, pada hakikatnya adalah salah satu tujuan
adanya syari’at dalam upaya melindungi jiwa setiap manusia, Ri’ayah
al-Nafs. Sedangkan prinsip tidak ada pemaksaan dalam agama,
kebebasan penuh dalam iman dan keyakinan, merupakan realisasi
tujuan syari’at yang lain, yakni Ri’ayah al-Din.

Gagasan al-Zuhaili tentang toleransi merupakan respon atas apa yang
terjadi di dunia timur tengah (khususnya Suriah). Arab Spring, istilah

yang populer untuk menyebut krisis Timur Tengah saat ini, mulai
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muncul di negara-negara Arab pada periode 2010. Keinginan akan
perubahan sistem pemerintahan yang baru justru melahirkan
kelompok-kelompok yang mengatas namakan Islam, dengan
kecenderungan menebar teror dan tindakan-tindakan intoleran
(Takfiri dan Jihad).

B. Saran

Setelah menelaah gagasan toleransi yang ditawarkan oleh al-
Zuhaili, penyusun menyadari bahwa upaya yang telah ditempuh dalam
penelitian ini bukanlah titik final. Masih terbuka lebar adanya penelitian-
penelitian lain yang terkait tema toleransi ataupun kajian atas pemikiran
Syaikh Wahbah al-Zuhaili.

Terkhusus mengenai tema toleransi, isu ini merupakan Kkrisis utama
umat Islam dewasa ini, meskipun tulisan dan karya perihal tema tersebut
juga sudah banyak sekali dilahirkan. Tampaknya, perlu dilakukan telaah
mendalam mengenai akar toleransi dalam prespektif agama disertai
dengan pendekatan-pendekatan ilmu sosial kontemporer saat ini. Kajian
atas pemikiran tafsir al-Zuhaili sendiri masih membuka banyak peluang
penelitian. Semisal, melacak sisi teologi yang dominan dalam tafsir a/-
Munir, mengingat salah satu kandungan tafsir tersebut adalah Agidah
(berdasarkan nama kitab). Selain itu, perlu juga melacak aspek historisitas
tafsir tersebut dengan mencari karya atau tokoh tertentu yang banyak
mempengaruhi tafsir tersebut mengingat kecenderungan al-Zuhaili dalam

mempertahankan tradisi penafsiran klasik.
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